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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi antarpribadi siswa
kelas SMK Negeri 6 Kendari tahun ajaran 2018/2019.

Pada penelitian ini akan dibahas tentang peningkatan kemampuan berkomunikasi
antarpribadi siswa kelas X SMK Negeri 6 Kendari yang mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi antarpribadi; terutama yang dialami siswa kelas SMK Negeri 6 Kendari, hal
tersebut dikarenakan kelas X SMK Negeri 6 Kendari adalah kelas yang berbasis bahasa Inggris,
sehingga siswa kelas X banyak mengalami kesulitan berkomunikasi antarpribadi.

Sejalan dengan tujuan dan bahasan penelitian, metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian tindakan bimbingan konseling. Dalam hal ini tindakan bimbingan yang
berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi dengan subyek penelitian siswa
kelas X SMK Negeri 6 Kendari yang berjumlah 25 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik angket, yang berupa daftar
pernyataan tentang kemampuan berkomunikasi antarpribadi siswa untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa dalam berkomunikasi antarpribadi.

Upaya peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi digunakan teknik simulasi
pada layanan bimbingan kelompok data dianalisis dengan rumus change in frequence from base
rate to post rate. Hasil analisis data menunjukkan ada peningkatan kemampuan berkomunikasi
antarpribadi setelah pelaksanaan treatment pada masing masing siklus dari tiga siklus yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Pada akhir siklus pertama persentase peningkatan kemampuan berkomunikasi
antarpribadi dari data awal setelah diberikan perlakuan adalah sebesar 0,375% peningkatan
tersebut masih belum bisa dikatakan sebagai keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan,
karena persentase peningkatan belum sesuai dengan kriteria taraf peningkatan yaitu 50%
peningkatan setelah diberikan perlakuan.

2. Pada akhir siklus kedua setelah diberikan treatment terdapat peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi dari siklus pertama sebesar 12,73%. Peningkatan tersebut masih
belum bisa dikatakan sebagai keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan, karena persentase
peningkatan belum sesuai dengan kriteria taraf peningkatan yaitu 50% peningkatan setelah
diberikan perlakuan.

3. Pada akhir siklus ketiga setelah diberikan treatment persentase peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi dari siklus kedua sebesar 49,50%.
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Berdasarkan hasil analisis data kemampuan berkomunikasi antarpribadi dengan
menggunakan teknik simulasi pada layanan bimbingan kelompok dapat disimpulkan bahwa:
1) Layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi dapat meningkatkan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi siswa kelas SMK Negeri 6 Kendari. 2) Peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi siswa kelas SMK Negeri 6 Kendari tahun ajaran 2018/2019, untuk
siswa kelas X yang berjumlah 25 siswa adalah 50%.

Kata kunci: layanan bimbingan kelompok, teknik simulasi, kemampuan komunikasi
antarpribadi siswa

PENDAHULUAN

Berkomunikasi antarpribadi dalam kehidupan sehari hari merupakan keharusan bagi
manusia. Manusia membutuhkan dan berusaha menjalin komunikasi atau hubungan dengan
sesamanya. Selain itu, ada sejumlah kebutuhan di dalam diri manusia yang hanya dapat dipenuhi
lewat komunikasi dengan sesamanya. Oleh karena itu terampil berkomunikasi dengan sesama
manusia diperlukan oleh setiap individu manusia.

Proses belajar mengajar di sekolah merupakan bentuk komunikasi antara peserta didik
dengan pendidik di sekolah. Dalam proses belajar mengajar, guru dituntut untuk menciptakan
suasana belajar dan proses pembelajaran yang efektif dan kondusifagar guru dapat melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (UU. No. 14/2005 Bab
1, 1: 1).

Untuk dapat melaksanakan tugas-tugasnya tersebut guru dituntut untuk menguasai
keterampilan berkomunikasi, demikian pula bagi siswa yang setiap hari melakukan komunikasi
dengan guru maupun sesama siswa yang lain, maka diperlukan keterampilan komunikasi,
khususnya komuni kasi antarpribadi.

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan berkomunikasi
antarpribadi, hal ini dapat terlihat pada perilaku siswa SMK Negeri 6 Kendari pada umumnya
dan pada khususnya siswa kelas X.

Berdasarkan pernyataan di atas bila para siswa tidak memiliki keterampilan berkomunikasi
antarpribadi maka dapat berakibat siswa menngalami kesulitan dalam menerima dan
menyampaikan pesan yang diterimanya kepada teman temannya maupun kepada gurunya.

Keterampilan komunikasi antarpribadi dapat dilatih mel alui beberapa cara antara lain:
wawancara, permainan, bimbingan, diskusi, berpidato, menul is. Bennett (dalam Chasiyah dkk,
2001: 22) menjelaskan bahwa “group prosedur yang lebih intensif dan lebih mendalam adalah
group therapy”.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, dalam rangka upaya meningkatkan komunikasi
antarpribadi bagi siswa SMK Negeri 6 Kendari, penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan beberapa individu
siswa dapat melakukan dinamika kelompok memecahkan masalahnya.

Layanan bimbingan kelompok tersebut dilakukan dengan teknik simulasi yang dapat
memberikan stimulus kepada individu dalam upaya mengatasi kesulitan berkomunikasi
antarpribadi.
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Beberapa keterampilan komunikasi antarpribadi meliputi: (1) Keterampilan memberikan
tanggapan. (2) Keterampilan memberikan informasi. (3) Keterampilan memberikan nasihat.
(4) Keterampilan bertanya. (5) Keterampilan merefleksikan. (6) Keterampilan menyimpulkan.
(Hamzah B Uno, 2008: 29).

METODE PENELITIAN
Seting Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa SMK Negeri 6 Kendari Kelas X. Hal tersebut didasarkan
atas pertimbangan hasi 1 pengamatan peneliti saat melaksanakan PPL dan informasi dari
guru SMK Negeri 6 Kendari yang mengampu di kelas X dan guru pamong BK SMK
Negeri 6 Kendari, bahwa siswa kelas X berkesulitan dalam berkomunikasi antarpribadi.
Siswa kelas X SMK Negeri 6 Kendari tersebut menunjukkan karakteristik berkesulitan
komunikasi antarpribadi dengan ciri-ciri yaitu: kurang memiliki sikap pembukaan diri,
sikap percaya diri, kurang mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan tepat,
kurang mampu memecahkan konflik.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang dilaksanakan di SMK Negeri 6
Kendari. Waktu penelitian diperkirakan selama 6 bulan dari Februari 2019 sampai Juli
2019.

Metode dan Pendekatan Penelitian

Dari berbagai metode dan pendekatan dalam penelitian, langkah memilih metode dan
pendekatan sebenarnya bisa lebih tepat setelah peneliti menentukan dengan tegas variabel
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dalam bimbingan
konseling disebut dengan penelitian tindakan bimbingan konseling.

Prosedur Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling

Mills (dalam Wardhani, 2007: 2.4) menyebutkan tahapan dalam PTK ada 4 tahap, yang
merupakan satu siklus atau daur, oleh karena itu setiap tahap akan berulang kembali. Tahapan
tahapan yang harus dilakukan sebelum melaksanakan penelitian, tahapan tersebut antara lain:
perencanaan perbaikan, pelaksanaan tindakan, mengamati dan mengevaluasi tindakan, dan
merefleksikan tindakan perbaikan.

Maka dengan demikian penelitian tindakan bimbingan konseling yang mengadopsi dari
penelitian tindakan kelas prosedurnyapun tidak jauh berbeda, dikarenakan konsep dasar dari
PTBK adalah PTK.

Mengacu pada pendapat di atas maka prosedur pelaksanaan penelitian tindakan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Perencanaan Penelitian

a. Mengidentifikasi satu bidang yang akan menjadi perhatian.

b. Menganalisis dan me rumuskan masalah.

c. Merencanakan perbaikan.
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2. Melaksanakan Tindakan
a. Menyiapkan pelaksanaan.
b. Melaksanakan tindakan.

3. Pengumpulan Data
a. Jenis data
Data yang akan dikumpulkan pada penelitian tindakan ini adalah berupa data
diskrit tentang kemampuan berkomunikasi antarpribadi.
b. Sumber data
Sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh, yang menjadi sumber
data pada penelitian tindakan ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 6 Kendari.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
observasi dan angket daftar pernyataan.

5. Evaluasi

Berdasarkan hasil dari proses pengumpulan data maka dapat dievaluasi dengan
menggunakan rumus statistik tertentu, untuk mengetahui apakah layanan yang diberikan
berhasil atau tidaknya layanan tersebut.

Jika penilaian akhir menyatakan bahwa setelah diberikan treatment berupa layanan
bimbingan kelompok dapat mencapai 50% dari penilaian semula sebelum diberikan
treatment, maka penelitian dikatakan berhasil atau dengan kata lain bahwa pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi antarpribadi dinyatakan berhasil.

Namun apabila kurang dari 50% setelah pemberian treatment maka layanan bimbingan
kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi antarpribadi
tersebut dianggap kurang efektif untuk meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa kelas
X SMK Negeri 6 Kendari.

6. Refleksi

Kegiatan refleksi diawali dengan analisis data, yaitu menyeleksi dan mengelompokkan
data, memaparkan, dan mendiskripsikan data dalam bentuk narasi, tabel, dan atau grafik,
serta menyimpulkan secara deklaratif.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dlaksanakan refleksi dan diikuti dengan
perencanaan lanjutan dalam bentuk revisi dari rencana perbaikan yang telah dilaksanakan
untuk siklus berikutnya sampai dengan kriteria peningkatan kemampuan komunikasi
antarpribadi mencapai skor kenaikan 50% dari sebelum diberikan treatment.

Indikator Keberhasilan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi untuk
Meningkatkan Komunikasi Antarpribadi

Hasil pemberian perlakuan pada masing masing siklus dengan menggunakan indikator
kriteria angka peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi berdasarkan angket daftar
pernyataan adalah sebesar 50%, dan berdasarkan observasi dengan menggunakan check list
sebesar 50%.
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PELAKSANAAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Persiapan Penelitian

1.

2.
3.
4.

Beberapa langkah yang dilaksanakan untuk merealisasikan penelitian adalah sebagai
berikut:
Membuat perencanaan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi.
Mempersiapkan skenario pelaksanaan simulasi.
Mempersiapkan beberan simulasi, pedoman simulasi, aturan permainan simulasi.
Mempersiapkan angket dan check list observasi.

Hasil Penelitian

1.

Siklus I

Perencanaan

Pada pelaksanaan perlakuan yang menjadi pusat perhatian pada saat pelaksanaan
perlakuan atau peserta dituntut untuk memenuhi: sikap pembukaan diri, sikap percaya
diri, mengkomunikasikan pikiran dengan baik dan benar, menanggapi dan mengajukan
usul, menyimpulkan, dan memecahkan konflik.

Pelaksanaan

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi antarpribadi pada siklus pertama ini dilakukan
dengan dua tahap. Tahap pertama disebut tahap data awal atau base rate yang dilakukan
dengan lima kali perlakuan dan lima kali pengamatan yang dilakukan pada tanggal
25 Juli sampai dengan 30 Juli, kemudian tahap kedua adalah tahap data akhir untuk
pembanding atau data post rate, yang dilakukan pada tanggal 31 Juli, 1 dan 3 Agustus
sampai dengan 5 Agustus 2017.

Pengumpulan data

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti pada saat setelah pelaksanaan
simulasi dan diskusi simulasi, dengan menggunakan angket daftar pernyataan. Pada
saat pelaksanaan simulasi terdapat 9 siswa peserta yang terlihat aktif dalam memberikan
solusi terhadap pemecahan masalah dalam diskusi tersebut.

Setelah selesai sampai pada akhir dari diskusi simulasi sekretaris membacakan
hasil dari diskusi, hal tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih bingung
dan ragu dalam setiap kali diskusi namun setelah pada hari berikutnya sudah mulai
menunjukkan peningkatan, pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti dengan
memberikan skor kepada peserta sesuai dengan frekuensi kemunculan kriteria
peningkatan kemampuan komunikasi antarpribadi.

Skor rata-rata per aspek peningkatan kemampuan komunikasi antarpribadi
rata-rata siswa kelas X adalah 10,68, namun peningkatan tersebut masih belum bisa
dikatakan sebagai keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan, karena layanan baru
dilaksanakan satu kali atau masih dalam siklus pertama sehingga belum bisa diyakini
hasilnya.
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d.

Refleksi

Dari pelakasanaan simulasi komunikasi antarpribadi pada siklus pertama masih
dianggap belum berhasil, dikarenakan peserta masih bingung dan ragu, keraguan
peserta adalah ketika akan menanggapi pernyataan dari peserta yang lain. Kemudian
pula yang mempengaruhi kurangnya siswa dalam berkomunikasi akibat dari cara
pembentukan kelompok de ngan sistem undian, sehngga peserta yang aktif dan tidak
aktif tidak merata.

Oleh karena itu pada pelaksanakan siklus kedua dengan membagi kelompok dengan
sistem pengaturan dari peneliti yang mana peserta yang aktif dan yang tidak aktif bisa
merata sehingga peserta yang aktif mampu memotivasi siswa yang tidak aktif untuk
berperan serta dalam diskusi simulasi komunikasi antarpribadi. Dan ketua pelaksanaan
simulasi satu tahapan diganti dan yang mengganti adalah peserta yang pasif dalam diskusi
simulasi komunikasi antarpribadi dan yang menunjuk adalah peneliti.

2. Siklus II

a.

Perencanaan
Siklus kedua diawali den gan perencanaan perbaikan treatment, pelaksanaan
siklus berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.

Pelaksanaan

Pelaksanaan simulasi dimulai tanggal 7, 8, 10, 11, 12 Agustus yang disebut data
awal atau base rate, kemudian tanggal 14, 15, 18, 19, 20 Agustus dipakai sebagai data
pembanding atau post rate.

Pengumpulan data

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti pada saat berlangsungnya
pelaksanaan simulasi dan diskusi simulasi, untuk memudahkan penilaian setiap kali
siswa memberikan respon atau tanggapan, siswa diminta menyebutkan nama terlebih
dahulu. Instrumen yang digunakan adalah daftar checklist. Pelaksanaan pengumpulan
data dilakukan peneliti dengan memberikan skor kepada peserta sesuai dengan
frekuensi kemunculan kriteria peningkatan kemampuan komunikasi antarpribadi.

Setelah diberikan treatment skor tingkat perubahan rata-rata per aspek mencapai
12,04 maka berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
treatment yang dilaksanakan pada tahap kedua atau pada siklus kedua sudah bisa
meningkatkan kemamapuan berkomunikasi antarpribadi rata-rata siswa kelas X namun
untuk lebih meyakinkan pelaksanaan treathment maka dilakukan pelaksanaan siklus
yang ketiga dengan treatment yang sama.

Refleksi
Pelaksanaan siklus kedua bisa dianggap meningkatkan kemampuan berkomunikasi
antarpribadi siswa kelas X dengan dasar sebagai berikut:

12,04 — 10,68 x 100% = 12,73%
10,68
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Namun persentase peningkatannya belum memenuhi kriteria yang diharapkan
dan hal tersebut memerlukan tindak lanjut dengan memberikan perlakuan ketiga
atau dilanjutkan dengan siklus ketiga, dengan merubah pola kelompok, yang semula
kelompok A adalah kelompok yang selalu mendukung pendapat dalam kartu diskusi
simulasi dengan argumennya berubah menjadi kelompok yang tidak setuju dengan
pendapat dalam kartu diskusi simulasi, begitupun dengan kelompok B, berubah
menjadi kelompok yang selalu setuju dengan pendapat dalam kartu diskusi simulasi.

3. Siklus III
a. Perencanaan
Siklus ketiga diawali dengan perencanaan perbaikan treatment, pelaksanaan siklus
berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan simulasi dimulai tanggal 24 sampai dengan 28 Agustus yang disebut
data awal atau base rate, kemudian tanggal 1 sampai dengan 5 September dipakai
sebagai data pembanding atau post rate.

c. Pengumpulan data

Pengumpulan data pada siklus ketiga ini tidak berbeda dengan dua siklus
sebelumnya. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti dengan memberikan
skor kepada peserta sesuai dengan frekuensi kemunculan kriteria peningkatan
kemampuan komunikasi antarpribadi.

Setelah diberikan treatment skor tingkat perubahan rata-rata per aspek mencapai
skor maksimal yaitu 18 berdasarkan perhitungan perubahan kemampuan komunikasi
antarpribadi siswa kelas IX dapat dinyatakan meningkat dari data awal pada siklus
pertama, maka pelaksanaan penelitian dapat dinyatakan berhasil karena adanya
perubahan peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi dari masing-masing
siklus.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil dari pengumpulan data pada siklus ketiga ini pelaksanaan
perlakuan sudah dapat dihentikan dan penelitian dinyatakan berhasil, karena persentase
peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi dalam simulasi komunikasi
antarpribadi sebagai berikut:

18 — 12,04 x 100% = 49,5%
12,68

Walaupun persentase peningkatannya tidak mutlak 50% namun peningkatan
kemampuan berkomunikasi antarpribadi tersebut sudah mencapai taraf maksimal,
sehingga pelaksanaan perlakuan dapat dihentikan.
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PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi siswa kelas X SMK Negeri 6 Kendari tahun ajaran 2018/2019,
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan analisis data dan hasil dari penelitian tentang peningkatan
kemampuan berkomunikasi antarpribadi siswa kelas X SMK Negeri 6 Kendari tahun ajaran
2018/2019, diperoleh hasil itu untuk siswa kelas X yang berjumlah 25 siswa, dengan taraf
persentase 50% peningkatan kemampuan berkomunikasi antar pribadi siswa kelas X dengan
teknik simulasi pada layanan bimbingan kelompok dari setiap tahap perlakuan mampu
meningkatkan kemampuan berkomunikasi antarpribadi siswa kelas SMK Negeri 6 Kendari.
Adapun rincian hasil dari peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi masing
masing siklus sebagai berikut:
1. SiklusI

10,68 — 10,64 x 100% = 0,375%
10,64

Data tersebut di atas menyatakan bahwa persentase peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi dari data awal, setelah diberikan perlakuan pada siklus pertama
terdapat peningkatan sebesar 0,375%.

2. Siklus II

12,04 — 10,68 x 100% = 12,73%
10,68

Data tersebut di atas menyata kan bahwa persentase peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi dari siklus pertama kepada siklus kedua, setelah diberikan
perlakuan pada siklus kedua terdapat peningkatan sebesar 12,73%.

3. Siklus III

18 — 12,04 x 100% = 49,5%
12,68

Data tersebut di atas menyatakan bahwa persentase peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi dari siklus kedua kepada siklus ketiga, setelah diberikan
perlakuan pada siklus ketiga terdapat peningkatan sebesar 49,50%.

Berdasarkan analisa data perlakuan pada akhir masing-masing siklus di atas dapat
dinyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi setelah
diberikan perlakuan.
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Implikasi

1.

Implikasi Teoritis

Bahwa peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi dengan teknik simulasi
pada layanan bimbingan kelompok merupakan teknik yang sesuai di dalam peningkatan
kemampuan berkomunikasi antarpribadi.

2. Implikasi Praktis
Dengan adanya hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi siswa kelas SMK Negeri 6 Kendari, maka secara praktis
penelitian ini berguna untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi antarpribadi.
Saran

Berkaitan dengan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, maka peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Saran kepada Kepala Sekolah

Dalam upaya untuk mengefektifkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
simulasi untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar pibadi siswa kelas X
maka kepala sekolah diharapkan memberikan waktu yang cukup kepada petugas BK
untuk mensosialisasikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi untuk
meningkatakan kemampuan berkomunikasi antarpribadi siswa Kelas SMK Negeri 6
Kendari.

Saran kepada Guru

a. Quru kelas sebaiknya lebih berusaha menciptakan suasana kelas yang aktif dan
menyenangkan dan komunikatif sehingga siswa dapat secara bertahap menerima apa
yang dipelajari.

b. Guru BK dapat menggunakan dan mengembangkan sendiri layanan bimbingan
kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi
antarpribadi.

c. QGuru BK sebaiknya lebih bisa menjalin keakraban antara guru BK dan siswa, supaya
siswa menjadi lebih berani untuk mengungkapkan segala pendapatnya.

Saran kepada Siswa

a. Siswa hendaknya dapat berpartisipasi aktif saat kegiatan belajar mengajar, sehingga
siswa akan terbiasa terlibat secara aktif berkomunikasi saat proses kegiatan belajar
mengajar agar tercipta suasana belajar pembelajaran yang aktif komunikatif

b. Siswa sebaiknya mampu mengekspresikan dirinya dengan lebih berani dan ikut
berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar yang diadakan oleh guru.

Saran kepada Peneliti

a. Diharapkan ada penelitian lanjutan yang membahas tentang peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik
simulasi.
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b. Para peneliti dapat mengadakan kembali dan dapat menumbuhkan ide kreatif dan
inovatif untuk menciptakan teknik simulasi pada layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan kemampuan berkomun ikasi antarpribadi.

c. Dalam penelitian ini jumlah subyek yang dipakai kecil, karena itu diharapkan ada
penelitian yang mengupas peningkatan kemampuan berkomunikasi dengan teknik
simulasi dalam layanan bimbingan kelompok dengan mengambil jumlah subyek yang
besar.
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